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TATA IBADAH MINGGU BIASA XXVI - GKJ AMBARRUKMA 

29 OKTOBER 2023 

Gedung Induk Papringan, pukul 08.00 WIB 
 

 

(Warna Liturgis: Hijau, Logo/Simbol: Perahu+Pelangi+Merpati) 

 

 

 

1. Persiapan : Imam memimpin doa di konsistori 

2. Panggilan Beribadah : 

Liturgos : “Jemaat yang dikasihi Tuhan, selamat pagi, shaloom …!  

Puji Tuhan pada hari ini kita boleh kembali bersekutu dalam peribadatan Minggu, 29 

Oktober 2023. Marilah, terlebih dulu kita ambil waktu sejenak untuk membagikan 

sukacita hari ini, dengan menyapa jemaat di kanan, kiri, depan, dan belakang kita 

(diberi kesempatan sejenak). 

Sebelum ibadah kita mulai, saya juga akan membacakan beberapa warta jemaat, yang 

demikian: (warta jemaat dibacakan beberapa saja). 

Warta Gereja selengkapnya dapat dicermati dalam warta edisi online yang dapat 

diunduh melalui link atau QR Code yang ditayangkan di layar live streaming, 

ataupun yang telah dibagikan melalui grup Whatsapp maupun media cetak yang 

tersedia di depan pintu Gereja. 

Saat ini thema peribadatan kita adalah “Keluarga Yang Bertumbuh Dalam 

Kebiasaan Positif” akan disampaikan oleh Bapak Pendeta Purwantoro Kurniawan. 

Mari, kita awali ibadah saat ini, dengan memuliakan nama Tuhan, melalui nyanyian 

dari Nyanyikanlah Kidung Baru No. 42, bait 1 dan 2, “Fajar Menyingsing” 

………  jemaat dimohon untuk berdiri. 

(1) Fajar menyingsing indah bagaikan 

t’rang yang mengiring sabda Tuhan. 

Puji Khalikmu atas ciptaan; 

tiap pagi baru kurnia Tuhan! 

(2) Indahnya hujan dan matahari; 

ciptaan Tuhan s'lalu segar. 

Puji Khalikmu kar'na di bumi 

pohon bertumbuh, bunga mekar! 
 

Imam bersama dengan Pengkhotbah memasuki altar, di depan mimbar Imam menyerahkan Alkitab 

kepada Pengkhotbah kemudian Pengkhotbah naik mimbar. 

 

 

3. Votum dan Salam Sejahtera :        (Jemaat berdiri) 

Pendeta : Jemaat terkasih marilah ibadah kita di Minggu ini, kita khususkan 

dengan bersama-sama mengaku demikian: 

Sebelum ibadah dimulai, Liturgos menyalakan lilin putih ibadah. 
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Jemaat : Pertolonganku itu dari Tuhan yang menjadikan langit dan 

bumi, yang kasih setiaNya kekal sampai selama-lamanya. 

Pendeta : Kasih karunia dan damai sejahtera dari Tuhan Yesus Kristus 

kiranya melimpah atas Bapak, Ibu dan Saudara sekalian. 

Jemaat : Begitu pula atas saudara. 

Semua : 5  7  i  .  /  5  7  i  .  /  5  4  3  .  / 

A    min,     A    min,    A    min. 

(Liturgos: Jemaat dipersilakan duduk kembali) 

 

4. Lektor  : membawakan Sabda Introitus : Efesus 4 : 11-15  

Lektor : “Demikianlah Firman Tuhan” 

Jemaat : “Puji syukur kepada Tuhan” 

 

5. Liturgos : “Bapak, Ibu dan Saudara terkasih, kita bukan lagi anak-anak, yang 

terombang-ambing oleh pengajaran yang menyesatkan, kita teguh berpegang kepada 

kebenaran. Kita bertumbuh di dalam segala hal ke arah Kristus, yang adalah Kepala. 

Mari kita sambut Firman Tuhan ini dengan nyanyian dari Pelengkap Kidung 

Jemaat No. 289, bait 1 dan 2, “Keluarga Hidup Indah” 

 

(1) Keluarga hidup indah 

bila Tuhan di dalamnya. 

Dengan kasih yang sempurna 

Tuhan pimpin langkahnya. 

Refr: 

T’rima kasih padaMu, Tuhan, 

Kau bimbing kami selamanya. 

Segala hormat, puji dan syukur 

kami panjatkan kepadaMu. 

 

(2) Di dunia banyak jalan; jalan mana 'kan ditempuh? 

Jalan lurus hanya satu; jalan Tuhan itulah……Refr: 

 

6. Pendeta : Sabda Kasih (Mawas Diri): Lukas 10 : 27-28 
 

7. Imam : Persiapan Pertobatan 

“Jemaat yang dikasihi Tuhan, diperhadapkan dengan Hukum Kasih, nyatalah bahwa 

hidup kita seringkali jauh dari apa yang dikehendaki Tuhan. Marilah, dengan 

kerendahan hati, kita memohon pengampunan Tuhan atas segala kekurangan kita 

dalam menjalankan perintah mengasihi. Terlebih dahulu, kita akan menaikkan pujian 

dari Pelengkap Kidung Jemaat No. 197, “Buka Mataku” 

Buka mataku melihatMu, Yesus; 

kuingin dekatMu menyatakan kasih. 

Buka telingaku untuk mendengarMu. 

O, buka mataku melihatMu, Yesus. 
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8. Imam : Doa Pertobatan 

Dengan penuh penyesalan, mari kita ungkapkan pertobatan kita di dalam doa: 

(Dibacakan dengan nada pelan, tenang, lembut dan penuh penyesalan) 

“Tuhan Allah, Bapa Yang Maha Kudus, setiap kali kami meneliti diri dan kehidupan 

kami, kami merasa malu di hadapanMu, karena ternyata tingkah laku kami sering 

jauh dari jalan yang ditunjukkan oleh perintah kasihMu. Dan dalam keseharian kami, 

kami sarat dengan cacat dan cela. Karena itu Bapa, dengan segala kerendahan hati 

kami memohon pengampunan dan bimbinganMu, iring kami untuk kembali kepada 

terang kasihMu. Buka mata kami untuk melihatMu, buka telinga kami untuk 

mendengarMu, bawa kami dekatMu ya Tuhan, untuk menyatakan kasih. Beri kami 

kekuatan untuk melawan keinginan daging, sehingga kami boleh kembali ke dalam 

kehidupan yang penuh dengan buah-buah cerminan kasihMu, kami boleh semakin 

dimampukan untuk dapat selalu mengasihi sesama kami, sama seperti Engkau telah 

mengasihi kami. Terima kasih Tuhan, kami naikkan doa ini hanya dalam nama Yesus 

Kristus, Tuhan dan Juru Selamat kami. Amin.” 

 

9. Pendeta : Sabda Anugerah : 2 Samuel 23 : 5 

Pendeta : Petunjuk Hidup Baru : 2 Petrus 3 : 18 

 

10. Liturgos : “Bapak, Ibu dan Saudara terkasih, segala keselamatan dan segala 

kesukaan kita, Dialah yang menumbuhkan, maka kita akan bertumbuh dalam kasih 

karunia dan dalam pengenalan akan Tuhan dan Juruselamat kita, Yesus Kristus. 

Mari, kita ungkapkan rasa syukur dan kesanggupan untuk selalu berpegang pada 

janjiNya, bersama kita nyanyikan lagu “Bertumbuh Dalam Kasih” ……  jemaat 

kami undang untuk berdiri 

Sebagai saudara seiman 

Di dalam Tubuh Kristus 

Menyerahkan s'luruh hidupNya 

Berbagi kasih bersama 
 

Kadang tawa kadang tangis 

Suka duka bersama 

Yang kuat menanggung yang lemah 

Dalam anugrahNya 

Kita bertumbuh, bertumbuh di dalam kasih 

Sehati sepikir setujuan melangkah bersama 

TuaianNya besar t'lah menanti di hadapan kita 

Siapkanlah dirimu songsong hari esok 

dan Tuhan dimuliakan melalui g'rejaNya… 

 

(Liturgos: Jemaat dipersilakan duduk kembali) 

 

11. Pendeta : Pewartaan Firman    (Jemaat duduk) 

a) Pendeta : Doa Epiklese 

Menyanyikan Lagu Tema Bulan Keluarga 
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Jemaat yang dikasihi Tuhan, untuk merayakan Bulan Keluarga tahun ini, 

dalam setiap ibadah kita akan menyanyikan lagu tema yang berjudul: 

“Keluarga Yang Bertumbuh”. Lagu ini digubah bersama oleh Pdt. 

Purwantoro Kurniawan dan Pdt. Nugraheni Siwi Rumanti, khusus untuk 

menyemarakkan Bulan Keluarga. 

(1) Siapakah kami, 'hingga 'Kau berkenan 
selalu hadir dalam hidup kami? 
Begitu besar berkatMu ya Tuhan 
'Kau anug'rahkan tiada berhenti 

Refr.: 
Kami keluarga yang mau dituntun 
oleh Firman Tuhan setiap waktu, 
agar keluarga kami bertumbuh dalam Tuhan. 
 

(2) Dikala duka, 'Kau b'ri kekuatan.  
Kami pun ingin 'tuk teguhkan diri. 
Dikala suka yang kami dapatkan.  
Kami pun ingin s'lalu rendah hati…….Refr.:….. 

 

b) Bacaan  : 1 Tesalonika 2 : 1-8 

c) Pendeta  :  Yang berbahagia ialah setiap orang  yang mendengar firman 

Tuhan dan melaksanakan perintah Tuhan dalam kehidupan 

sehari-hari. Haleluya. 

Jemaat :  1 1  |  3 3 0 3 3  |  5 5 0 5 5  |  6 . 5 4 3  | 

                            Hale-luya  Hale-luya  Hale -  lu  -  ya  

d) Tema : “Keluarga Yang Bertumbuh Dalam Kebiasaan Positif” 

e) Tujuan : Jemaat mampu meneladani Paulus untuk hidup beriman 

kepada Kristus dengan membiasakan diri melakukan 

kebiasaan yang baik dan positif yaitu mengasuh, bersikap 

ramah, dan tekun dalam pemberitaan Injil serta 

mengandalkan Tuhan. 

f) Saat Teduh 
 

12. Pendeta : pelayanan sakramen baptis bagi anak CARLA DEVINA IMMANUEL, 

putri Kel. Wahyu Immanuel-Rini Mulyani, dari Jl. Grinjing No.6, Papringan, 

Caturtunggal, Wilayah 5. 

Pelayanan Berkat, diiringi nyanyian Mazmur 134, bait 3 

Kiranya Khalik dunia, Allahmu beranugerah, 

b'ri dari Sion yang teguh, berkat-Nya pada jalanmu. 
 

13. Persembahan Pujian Keluarga : …………………… 
 

14. Imam : memimpin pengumpulan Persembahan 

“Jemaat kekasih Kristus, kita patut meneladani Paulus untuk hidup beriman kepada 

Kristus, dengan menyiapkan diri melakukan kebiasaan yang baik dan positif, yaitu 

mengasuh, bersikap ramah, tekun dalam pemberitaan Injil dan selalu mengandalkan 

Tuhan. 
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Marilah, bersama kita nyatakan rasa syukur dan sukacita atas penyertaan Tuhan 

dengan mengumpulkan persembahan, baik persembahan minggu, bulanan, serta 

istimewa. Kantong 1 dan 2 untuk jemaat, kantong 3 untuk penggalangan dana rumah 

emeritus, sedangkan persembahan khusus Ucap Syukur Baptis, Hari Duta Wacana 

dan Dukungan Penyelenggaraan Perayaan Natal Bersama 2023 dapat 

dimasukkan ke dalam kotak yang tersedia, ataupun persembahan yang disampaikan 

via aplikasi dengan scan kode QRIS yang tertempel di setiap sandaran tempat duduk. 

Pengumpulan persembahan saat ini kita landasi dengan firman Tuhan dari kitab 

Mazmur pasal 30, ayat 5 yang demikian: “Nyanyikanlah mazmur bagi Tuhan, 

hai orang-orang yang dikasihiNya, dan persembahkanlah syukur kepada 

namaNya yang kudus!” 

Terkumpulnya persembahan kita iringi dengan menyanyikan lagu dari Kidung 

Jemaat No. 450, bait 1 sampai dengan 3, “Hidup Kita Yang Benar” 

(1) Hidup kita yang benar  

haruslah mengucap syukur. 

Dalam Kristus bergemar;  

janganlah tekebur. 

 

Refr: 

Dalam susah pun senang; dalam segala hal 

Aku bermazmur dan ucap syukur; itu kehendakNya! 

(2) Biar badai menyerang, biar ombak menyerang, 

aku akan bersyukur kepada Tuhanku……Refr: 

 

(3) Apa arti hidupmu? Bukankah ungkapan syukur, 

Kar'na Kristus, Penebus, berkurban bagimu! ……Refr: 

 

15. Pendeta : Doa Syukur dan Syafaat   (jemaat duduk) 
 

16. Liturgos : “Jemaat yang dikasihi dan mengasihi Tuhan, marilah kita berdiri, dengan 

penuh penghayatan bersama seluruh umat Allah, kita perbaharui iman kita yang 

demikian: 

 Aku percaya kepada Allah Bapa yang Mahakuasa, Khalik langit dan bumi. 

 Dan kepada Yesus Kristus AnakNya Yang Tunggal, Tuhan Kita. 

 Yang dikandung dari pada Roh Kudus, lahir dari anak dara Maria. 

 Yang menderita di bawah pemerintahan Pontius Pilatus, 

 disalibkan mati dan dikuburkan turun ke dalam kerajaan maut. 

 Pada hari yang ketiga bangkit pula dari antara orang mati. 

 Naik ke sorga, duduk di sebelah kanan Allah, Bapa yang Mahakuasa. 

 Dan akan datang dari sana untuk menghakimi orang yang hidup dan yang mati. 

 Aku percaya kepada Roh Kudus. 

 Gereja yang Kudus dan Am, persekutuan Orang Kudus 

 Pengampunan Dosa. 

 Kebangkitan Daging. 

 dan Hidup Yang Kekal. 
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17. Pendeta : Pelayanan Berkat. 
 

18. Liturgos : “Majelis Gereja mengucapkan terimakasih atas pelayanan firman oleh    

Bapak Pendeta Purwantoro Kurniawan  dan para petugas pendukung ibadah pada 

saat ini. 

Mari kita akhiri ibadah saat ini, dengan bersama meresapi kembali pujian yang 

merupakan lagu tema Bulan Keluarga tahun ini, mengiringi langkah hidup kita 

selanjutnya, untuk bertumbuh dalam kebiasaan yang positif, untuk bertumbuh dalam 

Tuhan.  

Kita nyanyikan pujian “Keluarga Yang Bertumbuh” 
 

(1) Siapakah kami, 'hingga 'Kau berkenan 
selalu hadir dalam hidup kami? 
Begitu besar berkatMu ya Tuhan 
'Kau anug'rahkan tiada berhenti 

Refr.: 
Kami keluarga yang mau dituntun 
oleh Firman Tuhan setiap waktu, 
agar keluarga kami bertumbuh dalam Tuhan. 
 

(2) Dikala duka, 'Kau b'ri kekuatan.  
Kami pun ingin 'tuk teguhkan diri. 
Dikala suka yang kami dapatkan.  
Kami pun ingin s'lalu rendah hati…….Refr.:….. 

 

 

19. Liturgos : “Demikianlah peribadatan pada hari ini. Selamat hari Minggu. Tuhan 

Yesus menjaga dan memberkati.” 


